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Abstrak

Pada lima tahun terakhir terjadi peningkatan penderita thalasemia beta
mayor di Kabupaten Ciamis. Edukasi dan penyuluhan thalasemia untuk
siswa/i diperlukan karena gerakan program pencegahan thalasemia harus
dilakukan untuk mendukung munculnya kasus talasemia mayor baru.
Palang Merah Remaja (PMR) SMA Terpadu Ar-Risalah Ciamis merupakan
salah satu wadah untuk membina siswa/i dalam mengembangkan sikap
kepalangmerahan. Tujuan dari kegiatan Pengabdian ini adalah untuk
melakukan pelatihan dan pemberdayaan siswa PMR SMA Terpadu Ar-
Risalah Ciamis sebagai kader thalassemia. Metode yang digunakan yaitu
metode ceramah dengan media ebook. Peserta pada kegiatan ini adalah
anggota PMR Wira SMA Teradu Ar-Risalah sebanyak 12 orang yang
dilaksanakan diruang kelas SMA Terpadu Ar-Risalah pada tanggal 7
September 2023. Instrument yang digunakan yaitu kuesioner yang disebar
melalui google form pada saat pre-test dan post-test yang selanjutnya akan
diketahui tingkat pengetahuan peserta yang akan dinarasikan sebagai
indikator keberhasilan kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian ini
menunjukkan kenaikan nilai rerata post-test peserta 83%. Kegiatan edukasi
dengan menggunakan ebook dapat meningkatkan pemehaman peserta
tentang thalasemia.

Abstract

In the last five years, there has been an increase in thalassemia beta major patients
in the Ciamis Regency. Thalassemia education and counseling for students is
needed because the thalassemia prevention program movement must be carried out
to support the emergence of new thalassemia major cases. Palang Merah Remaja
(PMR) of Ar-Risalah Ciamis Integrated High School is one of the forums to foster
students in developing an attitude of martyrdom. The purpose of this service
activity is to train and empower PMR students of Ar-Risalah Ciamis Integrated
High School as thalassemia cadres. The method used is the lecture method with
ebook media. Participants in this activity were 12 members of the PMR Wira SMA
Teradu Ar-Risalah which was held in the classroom of SMA Terpadu Ar-Risalah
on September 7, 2023. The instrument used is a questionnaire distributed via
Google form during the pre-test and post-test which will then determine the level of
knowledge of the participants which will be narrated as an indicator of the success
of the activity. The results of this service activity showed an increase in the average
value of the participants' post-test of 83%. Educational activities using ebooks can
increase participants' understanding of thalassemia.
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PENDAHULUAN

Thalasemia merupakan suatu sindrom kelainan darah yang diwariskan (inherited) dan merupakan kelompok penyakit

hemoglobinopati, yaitu kelainan yang disebabkan oleh gangguan sintesis hemoglobin akibat mutasi di dalam atau dekat

gen globin (Marnis et al,, 2018). Kelainan hemolitik ini mengakibatkan kerusakan pada sel darah merah sehingga umur

How to cite: Setiawan, D., Firdaus, N, R., Ariyadi, R., Indriastuti, M. (2025). Peningkatan Pemahaman Penyakit Thalasemia pada
Anggota PMR Tingkat Wira di SMA Terpadu Ar-Risalah Cijantung IV Kabupaten Ciamis. PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian
kepada Masyarakat, 10(6), 1549-1554. https:/ /doi.org/10.33084 / pengabdianmu.v10i6.7644


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/7644
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i6.7644
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i6.7644
https://www.stikesmucis.ac.id/
https://www.stikesmucis.ac.id/
https://www.stikesmucis.ac.id/
https://www.stikesmucis.ac.id/
https://www.stikesmucis.ac.id/
https://www.stikesmucis.ac.id/
https://www.stikesmucis.ac.id/
mailto:donizsetiawan@gmail.com
https://journal.umpr.ac.id/
https://journal.umpr.ac.id/
https://umpr.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v8i5.5010

PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 10 No 6, Juni 2025, Pages 1549-1554 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

eritrosit menjadi pendek yaitu kurang dari 120 hari sehingga penyakit ini menjadi kelainan genetik paling sering didunia.
Penyakit ini paling banyak ditemukan di kawasan Mediterania, Afrika, dan Asia Tenggara (Setiawan et al.,, 2022).

Secara global thalasemia adalah penyakit herediter hemoglobinopati yang paling umum dan menyerang 4,4% dari 10.000
kelahiran (Utami, 2022). Prevalensi kejadian talasemia di Indonesia cukup tinggi. Kabupaten Ciamis yakni satu diantara
Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang merupakan wilayah dengan prevalensi thalasemia tinggi. Perolehan data dari
POPTI (Persatuan Orang tua Penderita Thalasemia Indonesia) Kabupaten Ciamis, ditahun 2019 terdapat 184 penderita
talasemia mayor, hal tersebut menunjukkan bertambah lebih dari 100% di bandingkan lima tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan belum maksimalnya skrining talasemia di Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian sebelumnya didapatkan
prevalensi thalasemia beta minor pada pelajar SMK didapatkan 5% dan rendahnya pengetahuan masyarakat khususnya
pelajar terkait penyakit thalassemia (Setiawan et al., 2020).

Dalam upaya mencegah kelahiran penderita thalasemia mayor yang berasal dari pasangan thalasemia minor, maka
penting dilakukannya penyuluhan terkait talasemia. Penyuluhan talasemia pada siswa/i diperlukan karena gerakan
program pencegahan talasemia penting dilakukan untuk menurunkan angka kelahiran talasemia mayor (Cao & Kan,
2013). Edukasi pada pelajar dapat dilakukan di institusi pendidikan sebagai tempat penyuluhan merupakan pilihan yang
tepat karena institusi pendidikan merupakan tempat dilaksanakannya transfer ilmu pengetahuan. Dari hasil penelitian
Suryawan (2019) terbukti bahwa masyarakat yang telah diberikan edukasi dengan baik dapat meningkatkan pengetahuan
terkait penyakit thalasemia. Institusi pendidikan merupakan pendidikan formal yang membimbing peserta didik dibidang
akademik dan non akademik. Bidang non akademik seperti pengembangan skill, idenpendensi, dan kreatifitas. Dalam
membentuk siswa/i yang terampil dan berkarakter tidak hanya dilakukan di dalam proses belajar mengajar, akan tetapi
bisa dilakukan diluar jam proses pembelajaran, yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler sangat membantu
siswa/i dalam membentuk karakter siswa/i dalam mengembangkan potensinya. Kegiatan tersebut umumnya sangat
diminati siswa/I di sekolah (Lestari, 2016).

Palang Merah Remaja adalah wadah untuk membina siswa/i dalam proses mengebangkan karakter kepalangmerahan
yaitu membimbing anggota PMR untuk tahu, paham, dan berperilaku mengikuti asas gerakan palang merah dan bulan
sabit merah. Pembinaan dilakukan berbasis pengembangan karakter dengan pembinaan secara interaktif yang memiliki
tujuan untuk memaksimalkan wawasan, skil, dan prilaku anggota PMR sehingga terjadi perubahan positif. Kegiatan
pembinaan yang dilakukan melalui ekstrakurikuler PMR diharapkan diri siswa/ianggota PMR memiliki nilai-nilai moral
dan sikap kepedulian yang selalu di laksanakan dalam kehidupan sehari-hari baik itu dalam lingkungan sekolah, ataupun
di lingkungan luar sekolah seperti lingkungan keluarga atau masyarakat (Nurasiah & Damanhuri, 2018).

SMA Terpadu Ar-Risalah Ciamis adalah salah satu Sekolah Menengah Atas berbasis pesantren yang berada dibawah
naungan Yayasan Wakaf Ar-Risalah Ciamis dan beralamat di Jalan Raya Banjar KM 3,5 Desa Pamalayan, Kecamatan
Cijeungjing, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. PMR menjadi salah satu ekstrakurikuler di SMA Terpadu Ar-Risalah dengan
keanggotan siswa usia 15-17 tahun dan berada pada tingkat pendidikan kelas 10 dan 11. Permasalahan Mitra PMR tingkat
Wira di SMA Terpadu Ar-Risalah adalah sudah jarang dilakukannya kegiatan ekstrakurikuler selama beberapa bulan ke
belakang. Selama ini, PMR Wira belum pernah mengikuti pelatihan-pelatihan untuk mejalankan perannya dan fokus
bergerak pada pendidikan kesehatan non-profit. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 3 (tiga) orang anggota PMR aktif
tahun 2023 /2024, diketahui bahwa anggota PMR belum mendapatkan edukasi thalasemia dan tidak terdapat buku sebagai
panduan untuk memahami thalassemia, sehingga perlu program edukasi thalassemia sebagai upaya untuk
memaksimalkan pengetahuan, dan sikap anggota PMR Wira SMA Terpadu Ar-Risalah Ciamis.

Tujuan dari kegiatan Pengabdian ini adalah untuk melakukan pelatihan dan pemberdayaan siswa PMR SMA Terpadu Ar-
Risalah Ciamis sebagai kader thalassemia. Melalui kegiatan ini, anggota PMR mendapatkan edukasi thalassemia yang
ditayangkan melalui video berupa e-book interaktif yang mudah dipahami, serta hasil dari pembelajaran tersebut dapat
menjadi bekal untuk diberikan kepada warga sekolah, keluarga dan masyarakat.
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METODE

Metode pada kegiatan pengabdian ini adalah ceramah dan tanya jawab dengan pendekatan berupa pendidikan kesehatan
thalasemia dengan menggunakan media e-book. Subjek adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler PMR sebanyak 12
orang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 7 September 2023 secara tatap muka di SMA Terpadu Ar-Risalah.

Instrument yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner yang disebar melalui google form pada saat pre-test dan
post-test. Hasil pengetahuan peserta akan diolah secara manual untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum

dan setelah dilakukan edukasi. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada table 1.
Tabel I. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap

Kegiatan

Metode

Persiapan edukasi
thalassemia

Kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan
mitra, yaitu anggota PMR Wira SMA Terpadu
Ar-Risalah  Ciamis, terkait pengetahuan
thalassemia

Luring, pelatihan dengan diskusi dengan anggota
PMR Wira SMA Terpadu Ar-Risalah Ciamis

Penyampaian materi
thalasemia

Kegiatan ini dilakukan dengan penyampaian
materi terkait dengan materi thaalsemia

Luring, dengan pembagian e-book kepada anggota
PMR Wira SMA Terpadu Ar-Risalah Ciamis

Monitoring dan
evaluasi program

Kegiatan ini dilakukan dengan mengadakan
evaluasi kembali hasil dari pelatihan yang

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi
dalam kegiatan program yang telah berjalan.

pelatihan dilakukan anggota PMR Wira SMA Terpadu Ar- Evaluasi dilaksanakan secara luring dengan
Risalah Ciamis pembagian soal pre-test dan post-test untuk melihat
peningkatan pemahaman mitra.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan sebagai Upaya memberikan edukasi terhadap siswa-siswi di lingkungan sekolah
tentang thalasemia. Pada anak usia SMA telah memasuki fase remaja yaitu suatu fase perkembangan antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa dimana seseorang akan mengalami banyak perubahan secara biologis, psikologis, maupun sosial
sehingga menjadi masa yang sangat rentan dalam masa pertumbuhan (Azzahra et al., 2021). Kegiatan ini juga merupakan
metode alternatif untuk untuk melakukan pelatihan dan pemberdayaan siswa PMR SMA Terpadu Ar-Risalah sebagai
kader thalasemia. Dari 12 peserta yang hadir, mayoritas peserta berasal dari kelas 11 (58%) dan sisanya dari kelas 10 (42%).
Berikut profil peserta kegiatan pengabdian pada tabel II.

Tabel IL Profil Peserta Kegiatan

Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 2 17
Perempuan 10
Tingkat Kelas
Kelas 10 5 42
Kelas 11 7 58
Total 12 100

Talasemia merupakan kelainan herediter yang ditandai dengan penurunan sintesis rantai globin (Rojas & Wahid, 2020).
Penurunan sintesis rantai globin ini menyebabkan penurunan sintesis hemoglobin dan akhirnya dapat mengakibatkan
terjadinya anemia mikrositik oleh karena hemoglobinisasi eritrosit yang tidak efektif. Secara garis besar kelainan genetik ini
dibagi dalam dua kelas yaitu: talasemia a, dimana produksi rantai a terganggu, dan talasemia  yang disebabkan karena
gangguan produksi rantai B (Praramdana ef al., 2023). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawan et al.
(2020) didapatkan prevalensi thalasemia beta minor pada pelajar SMK didapatkan 5% dan rendahnya pengetahuan
masyarakat khususnya pelajar terkait penyakit thalassemia.
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Gambar 1. Buku Saku Digital yang digunakan sebagai media kegiatan edukasi.

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap yaitu dimulai dari survey untuk mengetahui permasalah mitra yang selanjutnya
dilakukan penyusunan materi dan pembuatan buku digital yang digunakan pada kegiatan yang dapat diakses pada link
bit.ly / ebook-thalasemia2023. Buku digital merupakan alternatif yang cukup baik karena bersifat digital sehingga tidak
menggunakan cetakan dan hanya membutuhkan perangkat yang dapat dibaca seperti smart phone, komputer, laptop,
dan perangkat lainnya (Kisno & Sianipar, 2019). Seperti yang telah diketahui secara umum, masyarakat Indonesia memiliki
ponsel pintar mulai dari anak-anak hingga dewasa. Oleh karena itu, buku digital bisa menjadi salah satu alternatif untuk
mengurangi penggunaan buku cetak dan bisa disimpan di ponsel sebagai bacaan dan pembelajaran pribadi. Sebelum
penyampain materi, peserta diberikan soal pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta.

Tahapan selanjutnya yaitu penyampaian materi thalasemia. Pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan yang
diselenggarakan ini menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Materi yang disampaikan diantaranya meliputi
pengertian thalasemia, prevalensi, Klasifikasi, proses terjadinya penyakit, penurunan penyakit, komplikasi, gejala dan
tanda, efek sampaing transfusi darah dan cara mencegah kelahiran kelahiran penderita thalasemia. Tahapan selanjutnya
yaitu monitoring dan evaluasi. Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan edukasi maka dilakukan post-test pada peserta
kegiatan. Hasil pre-test dan post-test peserta dapa dilihat pada gambar 3.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan.
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Gambar 3. Pemahaman Peserta terhadap materi sebelum dan sesudah edukasi.

Hasil evaluasi menunjukkan rerata hasil —~pre-test yaitu 67% sedangkan nilai post-test yaitu 83% dengan kenaikan rerata
16%. Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta kegiatan terhadap materi yang telah disampaikan.
Pengetahuan adalah hasil tahu, terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Dalam
pengertiannya, pengetahuan memiliki enam tingkatan yakni: Tahu (Know), Memahami (Comprehension), Aplikasi
(Aplication), Analisis (analysis), Sintesis (Syntesis), dan Evaluasi (Evaluation) (Kusnadi, 2021). Hasil ini juga menunjukkan
keberhasilan media ebook sebagai alternatif yang mudah dipahami bagi peserta teruatama siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2022) bahwa edukasi dengan media audio visual dan media alternatif dapat
meningkatkan pengetahuan. Kegiatan ini juga termasuk kegiatan konseling sebagai sarana preventif dan promotif penyakit
thalasemia.

Edukasi kesehatan merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menambah pengetahuan dan kemampuan
seseorang melalui teknik praktik belajar atau instruksi dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia
secara individu, kelompok, maupun masyarakat untuk dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup sehat (Sariyani
et al,, 2020). Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ditunjang oleh beberapa faktor, diantaranya (1) Keterbukaan pihak di
sekolah dan pesantren dalam menerima tim pelaksana untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian, (2) Dukungan
kepala sekolah dan guru baik dari segi moril maupun kelengkapan fasilitas pelaksanaan kegiatan pengabdian dan (3)
Antusiasme para siswa dalam menerima materi yang disampaikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian kegjiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa kegiatan dalam berjalan dengan lancar
dan peserta mampu dengan baik memahami materi yang disampaikan. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya
diharapkan dapat memberikan edukasi dengan menggunakan media yang lebih mudah dipahami oleh siswa dan juga
lebih praktis..

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar besarnya kepada STIKES Muhammdiyah Ciamis atas hibah Internal yang
diberikan sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dan SMA Terpadu Ar-Risalah yang telah
bersedia menjadi mitra untuk pengabdian masyarakat ini, semoga hasil Pengabdian ini dapat bermanfaat untuk kemajuan
ilmu pengatahuan.
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